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SUMMARY 

 

INDAH WULAN SUCI, Ovicidal Activity of Endophytic Fungi from South 

Sumatra Topically Treated on Spodoptera frugiperda Eggs (Supervised by  SITI 

HERLINDA) 

 Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera:Noctuidae) was a pest 

originated from America had spread in other countries. It caused losses until 60%. 

To control S. frugiperda, it could used entomopathogenic fungi which could 

infected insects. This study aimed to determined the pathogenicity of 

entomopathogenic fungi isolated from South Sumatra from maize root soil which 

used liquid media culture against S. frugiperda larvae. 

 This study was held at Entomology Laboratory of Plant Pests and Diseases 

Departement, Plant Protection Study Program, Agriculture Faculty of Sriwijaya 

University from July to November 2022. This study carried out Randomized Group 

Design (RGD) with 14 treatements which were repeated 3 times and observed for 

16 days. The variables observed in this study included  conidia density, leaf area 

eaten, larval body weight, larval mortality, normal and abonormal pupa, weight and 

length of pupa, normal and abnormal adult, body length and wing span of adult, 

lifespan of adult, number of hatched larvae, and number of unhatched larvae.  

 The results showed that 5 isolates were proven to be entomopathogenic, 

namely JaSpkPGA (2), JgPWSR, CaCjPga, JgTgSr, and JgByU. The highest 

conidia density was JgPWSR with 5.74 × 1010 conidia mL-1. The highest mortality 

of S. frugiperda larvae was JgPWSR with percentage 12.67%. The isolate that had 

most influence on leaf area eaten was JgPWSR with 6.42 cm2 head-1 on the last 

observation days. The highest percentage of pupa appearing was CaCjPga with 

8.49%. The highest percentage of abnormal pupa was JgTjPr and JaSpkPGA (2). 

The lowest pupa weight was JaSpkPGA (2) with 135.33 mg-1head, and the lowest 

pupa height was JgPWSR with 1.32 cm. Therefore, the highest percentage of 

abnormal adult was JasSpkPGA with 15.50%. The lowest of the number eggs laid 

was JaSpkPGA (2) followed by JgPWSR. In conclusion, the most 

entomopathogenic isolates was JaSpkPGA (2) from B. bassiana and JgPWSR from 

A. flavus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

INDAH WULAN SUCI, Aktivitas Ovisida Jamur Endofit asal Sumatera Selatan 

yang diaplikasikan secara Topikal pada Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh  

SITI HERLINDA) 

 Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera:Noctuidae) merupakan 

serangga hama asal Amerika yang kemudian menyebar ke beberapa negara. 

Intensitas serangan yang diakibatkan dapat mencapai 60%. Untuk mencegah 

dampak negatif penggunaan pestisida dapat dilakukan dengan pemanfaatan agensi 

hayati. Jamur entomopatogen adalah jamur yang dapat menyebabkan sakit dan 

mematikan serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati aktivitas ovisida 

jamur endofit asal sumatera selatan terhadap telur dan perkembangan S. frugiperda 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Juli hingga November 2022. Penelitian 

ini menggunakan isolat yang didapati dari tanah perakaran tanaman di Sumatera 

Selatan. Uji patogenisitas menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Penelitian dilakukan menggunakan 13 perlakuan isolat jamur endofit dan 1 kontrol 

yang diulang sebanyak 3 kali dan diamati selama 16 hari. Adapun peubah yang 

diamati pada penelitian ini, yaitu mortalitas telur, luas daun yang dimakan, berat 

badan larva, berat kotoran larva, berat pupa, panjang pupa, pupa normal dan tidak 

normal, panjang imago, rentang sayap imago, imago normal dan tidak normal, 

rasio imago jantan dan betina, umur imago, jumlah telur yang diletakkan, dan  

jumlah telur yang menetas. 

 Hasil penelitian diperoleh 5 isolat yang bersifat toksin dan mampu 

membunuh larva selama 16 hari pengamatan diantaranya, yaitu JaSpkPGA (2), 

JgPWSR, JgByU, JgTgSr, dan CaCjPga. Tingkat kerapatan konidia tertinggi 

diperoleh dari isolat JgPWSR sebesar 5.74 × 1010 konidia mL-1. Mortalitas larva 

tertinggi diperoleh dari isolat JgPWSR sebesar 12.67%. Isolat yang paling 

berpengaruh terhadap luas daun yang dimakan adalah isolat JgPWSR dengan 6.42 

cm2 ekor-1 pada hari terakhir pengamatan diikuti oleh isolat JaSpkPGA. Persentase 

pupa tidak muncul yang paling tinggi diperoleh dari isolat CaCjPga dengan 8.49%. 

Persentase pupa tidak normal yang paling tinggi diperoleh dari isolat JgTjPr dan 

JaSpkPGA (2). Berat pupa terendah diperoleh dari isolat JaSpkPGA (2) dengan 

berat 135.33 mg-1ekor, panjang pupa terendah diperoleh dari isolat JgPWSR 

dengan panjang 1.32 cm. Sedangkan, persentase imago tidak normal yang paling 

tinggi diperoleh dari isolat JaSpkPGA sebesar 15.50%. Adapun jumlah telur yang 

diletakkan imago paling rendah diperoleh dari isolat JaSpkPGA (2) diikuti oleh 

isolat JgPWSR. Maka dapat disimpulkan bahwa isolat yang dapat menyebabkan 

mortalitas telur dan larva paling tinggi, yaitu isolat JaSpkPGA (2) dari spesies B. 

bassiana dan isolat JgPWSR dari spesies A. flavus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman serealia yang menjadi komoditas 

pangan penting, akan tetapi jagung juga merupakan salah satu komoditi pangan yang menjadi 

pakan utama dari ulat grayak (Hruska, 2019). Spodoptera frugiperda J. E. Smith (Lepidoptera: 

Noctuidae) merupakan serangga hama yang berasal dari Amerika tropis dan subtropis yang 

kemudian menyebar ke beberapa negara (Cock et al., 2017). S. frugiperda masuk ke Indonesia 

pada awal tahun 2019. Hampir sebagian dari lahan jagung yang dimiliki petani di Indonesia 

mati akibat serangan hama ini. Sedangkan di wilayah Sumatera dilaporkan dapat menyebabkan 

hilangnya hasil panen dan kerugian hasil produksi (Ariani, Supeno and Haryanto, 2021). 

Perilakunya yang dapat menyerang berbagai spesies tanaman merupakan salah satu faktor 

cepatnya penyebaran hama S. frugiperda (Prasanna et al., 2018). Larva S. frugiperda dapat 

menyerang hingga lebih dari 350 spesies tanaman, terutama tanaman dari famili Gramineae, 

namun tanaman yang paling disukai hama ini adalah tanaman jagung dengan persentase 

kehilangan hasil antara 15-73% (Montezano et al., 2018).  Intensitas serangan yang cukup 

tinggi terjadi pada fase vegetatif (muda) tanaman jagung yang dapat mencapai 60% (Du Plessis 

et al., 2020). Namun, pada fase generatif pun hama ini turut menyerang bunga jantan yang 

belum terbuka serta bagian tongkol jagung. Di negara asalnya, Amerika, total kerugian yang 

disebabkan oleh S. frugiperda adalah mencapai US$ 39 juta (Gebreziher, 2020).  Bahkan, hama 

S. frugiperda ini pun telah dilaporkan masuk ke wilayah Sumatera Selatan sehingga dapat 

menyebabkan hilangnya hasil panen dan produksi pada tanaman jagung (Herlinda et al., 2021). 

 Dalam mengendalikan hama S. frugiperda, tidak sedikit ditemukan petani yang 

menggunakan pestisida. Kecenderungan petani yang kerap menggunakan pestisida dalam 

mengendalikan hama tentunya dapat membuat hama menjadi resisten (Tambo et al., 2020). 

Pada umumnya, petani cenderung menggunakan pestisida karena terkesan mudah dan efektif, 

padahal dampak yang disebabkan oleh petani akibat penggunaan pestisida dapat memberikan 

efek buruk pada agensi hayati dan kesehatan manusia. Hal ini dikarenakan residu kimia yang 

menempel pada tiap-tiap bagian tanaman jagung yang telah disemprot dapat mengganggu 

kesehatan manusia yang mengkonsumsinya, serta mempengaruhi metabolisme serangga 

sehingga serangga dapat menjadi resisten terhadap pestisida. Maka dari itu, untuk mencegah 
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dampak negatif penggunaan pestisida dapat dilakukan dengan pemanfaatan agensi hayati 

(Tambo et al., 2020).  

Jamur endofit merupakan jamur yang berasosiasi dengan bagian tanaman seperti bagian 

akar, batang, dan bunga tanpa menimbulkan infeksi pada tanaman tersebut. Sedangkan jamur 

entomopatogen adalah jamur yang dapat menyebabkan sakit dan mematikan serangga. Jamur 

entomopatogen yang kerap digunakan dalam pengendalian S. frugiperda adalah Beauveria 

bassiana dan Metarhizium anisopliae (Safitri et al., 2018). Selain berperan sebagai jamur 

entomopatogen, kedua jamur ini pun dapat berperan sebagai jamur endofit (Poulsen et al., 

2006). Pengendalian hama S. frugiperda secara kontak melalui jamur entomopatogen ini telah 

terbukti efektif (Herlinda et al., 2020). Pada dataran tinggi dan dataran rendah di Sumatera 

Selatan sudah terdapat beberapa jamur entomopatogen, yaitu B. bassiana dan M. anisopliae 

(Gustianingtyas et al., 2021). Selain itu, terdapat beberapa jamur entomopatogen asal Sumatera 

Selatan yang efektif mengendalikan hama Spodoptera litura, yaitu Penicillium citrinum, B. 

bassiana, M. anisopliae, dan Talaromyces diversus (Herlinda et al., 2020). B. bassiana yang 

telah dibugarkan pada media cair juga diketahui efektif membunuh larva S. litura hingga 98% 

(Gustianingtyas et al., 2020). Hal ini dikarenakan spora yang ada pada media cair, seperti 

blastospora cenderung lebih unggul dibandingkan dengan konidia yang ada di media padat. 

Blastospora memiliki tingkat virulensi dan kecepatan perkecambahan yang tinggi (Mascarin et 

al., 2015). Namun, belum diketahui keefektifan jamur entomopatogen hasil survey pada 

penelitian (Herlinda et al., 2021) apabila dibudidaya pada media cair. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat patogenisitas isolat-isolat jamur 

entomopatogen yang telah ditemukan sebelumnya asal Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilakukan sekaligus untuk membudidayakan isolat jamur entomopatogen pada media cair GYB 

(Glucose Yeast Broth).   

 

 

  

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu bagaimana aktivitas ovisida jamur 

endofit asal Sumatra Selatan pada S. frugiperda? 

 

1.3.Tujuan 
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 Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengamati aktivitas ovisida 

jamur endofit asal Sumatra Selatan terhadap telur dan perkembangan S. frugiperda.  

 

1.4.Hipotesis 

Diduga jamur endofit B. basssiana dan Aspergillus flavus dapat menyebabkan 

mortalitas telur lebih tinggi dan berpengaruh negatif terhadap perkembangan S. frugiperda.  

 

1.5.Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu pengetahuan terkait 

pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur endofit yang diharapkan dapat mengurangi 

penggunaan pestisida sintetik. 
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